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ABSTRAK

Ramayani, 2026: Pengaruh E-Modul Energi Terbarukan Terintegrasi
Model PBL Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kemampuan siswa dalam mempelajari dan memahami berbeda antar
setiap siswa. Proses hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan pengetahua
siswa menggunakan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. Salah satu
metode yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah
menerapkan E-Modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model PBL. Tujuan
penelitian ini untuk melihat apakah terdapat Pengaruh E-Modul Energi
Terbarukan Terintegrasi Model PBL Terhadap Hasil Belajar Siswa.

Jenis penelitian adalah eksperimen semu dengan desain penelitian Posstest
Only Control Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Lareh
Sago Halaban Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling. Sampel penelitian adalah kelas X.E5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.E7 sebagai kelas kontrol. Data penelitian berupa hasil
belajar siswa pada kemampuan pengetahuan. Instrumen pengumpulan data berupa
instrumen tes dengan bentuk pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data untuk
kemampuan pengetahuan siswa. Hasil analisis kemampuan pengetahuan
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima pada taraf signifikansi 0,05.
Analisis data hasil belajar pada kemampaun pengetahuan dengan rata-rata
berturut-turut adalah 88,18 dan 84,93. Uji hipotesis dilakukan terhadap nilai
posttest siswa didapatkan hasil thiung = 2,775 > twabel = 2,010 sehingga Ho ditolak
dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapak Pengaruh E-Modul Energi

Terbarukan Terintegrasi Model PBL Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kata Kunci: E-Modul, Problem Based Learning, Hasil Belajar



ABSTRACT

Ramayani, 2026: Effect of Renewable Energy E-Module Integrated with
PBL Model on Student’s Learning Outcomes

Students’ abilities to learn and understand differ from one another.
Learning outcomes are related to students’ ability to apply concepts and
principles in solving problems. One method used by teachers to improve students’
learning outcomes is the implementation of a Renewable Energy E-Module
integrated with the Problem-Based Learning (PBL) model. The purpose of this
study was to determine whether there is an effect of the Renewable Energy E-
Module integrated with the PBL model on students’ learning outcomes.

This research employed a quasi-experimental method with a Posttest-Only
Control Design. The population of the study consisted of tenth-grade students at
SMAN 1 Lareh Sago Halaban in the 2024/2025 academic year. The samples were
selected using the purposive sampling technique. Class X.E5 was designated as
the experimental class, while class X.E7 served as the control class. The research
data were students’ learning outcomes in the knowledge ability aspect. Data were
collected using a multiple-choice test instrument. The data analysis techniques
included descriptive analysis, normality testing, homogeneity testing, and
hypothesis testing.

Based on the research results, data on students’ knowledge abilities were
obtained. The analysis of knowledge abilities showed that the proposed hypothesis
was accepted at a 0.05 significance level. The analysis of students’ learning
outcomes in the knowledge aspect showed mean scores of 88.18 and 84.93,
respectively. Hypothesis testing conducted on the students’ posttest scores
obtained t-count = 2.775 > t-table = 2.010, indicating that Ho was rejected and
H: was accepted. It can be concluded that there is a significant effect of the
Renewable Energy E-Module integrated with the PBL model on students’ learning
outcomes.

Keywords: E-Modul, Problem Based Learning, Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang terencana untuk mengembangkan
potensi siswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan dalam kehidupan. Melalui Pendidikan terciptanya sumber daya
manusia yang berkualitas dan bermartabat. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia dengan adanya kebijakan pemerintah
dalam mengubah kurikulum (Syafitri et al., 2022). Menurut UU 20/2003 tentang
ketentuan umum  dijelaskan bahwa Kurikulum adalah seperangkat
rencana pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara
yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan tertentu.
Kurikulum yang dijalankan saat ini adalah kurikulum merdeka belajar.
Pada tahun 2022, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbud-Ristek) resmi meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya
pemulihan pembelajaran.

Kurikulum Merdeka muncul sebagai respons terhadap tuntutan pendidikan
abad ke-21. Hal ini menekankan pada pengembangan kompetensi esensial dan
karakter siswa. Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih mendalam dan bermakna (Suharti, 2024). Selain itu, Kurikulum
Merdeka juga berupaya untuk memperkuat pengembangan Profil Pelajar

Pancasila, yang mencakup dimensi-dimensi seperti beriman, bertakwa kepada

52



2

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemendikbudristek, 2022). Dengan
demikian, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menghasilkan generasi muda
yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dan siap menghadapi tantangan global (Yudhana, 2021). Pendidikan yang
diberikan harus membekali lulusannya dengan keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi tuntutan pendidikan abad 21.

Tuntutan pendidikan abad ke-21 adalah sistem pendidikan yang
menggabungkan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
penguasaan siswa terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). BSNP
(2010) mengungkapkan bahwa untuk mencapai tuntutan pendidikan abad 21 perlu
dilakukan perubahan paradigma pembelajaran yang meliputi: proses pembelajaran
dari satu arah menuju interaktif, dari isolasi menuju lingkungan jejaring, dari pasif
menuju aktif menyelidiki, dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata, dari
pribadi menuju pembelajaran berbasis tim, dari hubungan satu arah menuju
kooperatif, dari pemikiran faktual menuju kritis dan dari penyampaian
pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan. Guru harus mampu mengubah
strategi pembelajaran dari paradigma teaching menjadi paradigma /learning.
Untuk memenuhi tuntutan pendidikan dalam membentuk sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi dapat dicapai melalui hasil belajar siswa.

Kemampuan pengetahuan siswa dalam mempelajari dan memahami
berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Hal tersebut

dikarenakan adanya perbedaan kemampuan pengetahuan tiap siswa untuk
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berkembang. Perkembangan pada siswa meliputi tiga aspek yaitu kemampuan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kemampuan pengetahuan didefinisikan
sebagai proses mental atau aktivitas pikiran. Proses ini meliputi bagaimana
seseorang memperoleh informasi, bagaimana informasi itu disimpan dalam
ingatan kemudian dimunculkan kembali. Selain itu proses kemampuan
penegtahuan menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar pengetahuan siswa berkaitan
dengan kemampuan pengetahuan siswa dalam menggunakan konsep dan kaidah
dalam memecahkan masalah serta sering dijadikan sebagai tolak ukur langsung
yang dipakai guru untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang
diberikan (Hardianti, 2018). Salah satu alternatif untuk menumbuhkan
kemampuan pengetahuan siswa yaitu dengan mendorong mereka menganalisis
dan memahami permasalahan nyata di lingkungan mereka melalui pembelajaran
berbasis masalah.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMAN 1 Lareh Sago Halaban
menunjukkan kondisi yang terjadi belum sesuai dengan kondisi ideal yang
diharapkan. Studi awal yang dilakukan menganalisis berbagai masalah
dalam proses pembelajaran fisika. Setelah dilakukan studi awal terdapat 4
masalah yaitu permasalahan kemampauan penegtahuan, penggunaan E-Modul,
penerapan model PBL, dan materi Energi Terbarukan.

Kondisi nyata pertama menunjukkan bahwa kemampuan pengetahuan
siswa kelas X di SMAN 1 Lareh Sago Halaban masih tergolong rendah. Hal ini

dapat dilihat dari hasil Sumatif Tengah Semester (STS) genap siswa yang
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terdaftar pada semester dua tahun ajaran 2024/2025. Berdasarkan data tersebut,
rata-rata nilai STS 2 mata pelajaran Fisika siswa kelas X di SMAN 1 Lareh Sago
Halaban belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang
ditetapkan untuk mata pelajaran Fisika di sekolah tersebut adalah sebesar 78.

Kondisi nyata kedua berhubungan dengan permasalahan penggunaan E-
Modul disekolah. Berdasarkan hasil kusioner analisis kebutuhan dapat dilihat
bahwa E-Modul dalam pembelajaran fisika dibutuhkan oleh siswa, dengan
persentase 59, 3%, ditunjukan pada Lampiran 5. Berdasarkan nilai persentase
yang didapatkan, dapat dinyatakan bahwa penggunaan E-Modul dibutuhkan pada
saat proses pembelajaran.

Kondisi nyata ketiga berkaitan dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) yang berdasarkan hasil kusioner analisis kebutuhan di sekolah
dengan persentase 66,7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL
meningkatkan ketertarikan siswa dan mempermudah dalam memahami materi.
Karena pada umumnya kegiatan pembelajaran siswa berpusat pada guru dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran juga masih minim. Selain itu,
pembelajaran belum menekankan pada pemecahan masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Kondisi nyata keempat yaitu permasalahan materi energi terbarukan dan
pemanfaatannya. Berdasarkan hasil kusioner analisis penelitian materi energi
terbarukan dan pemanfaatannya di dapatkan dengan persentase 59,1%. Ada
beberapa kesulitan siswa belajar energi terbarukan, kesulitan pertama yaitu siswa

tidak mampu menginterpretasikan konsep sumber energi dengan baik. Kedua,
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siswa kurang lengkap memberikan contoh sumber energi. Ketiga, siswa
belum paham terhadap materi energi terbarukan dan mengganggap materinya
terlalu banyak.

Permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan menunjukna bahwa
adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi nyata di
lapangan. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa ada suatu permasalahan
yang diteliti. Hasil tes kemampuan pengetahuan siswa masih rendah
diakibatkan kurangnya pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu,
penggunaan E-Modul dibutuhkan pada saat proses pembelajaran. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya kemampuan
pengetahuan siswa pada materi fisika adalah dengan menerapkan E-Modul
terintegrasi model PBL (Ridlo et al., 2024).

Pembelajaran berbasis masalah memerlukan E-Modul yang sesuai untuk
mendukung proses belajar siswa. Modul yang inovatif, interaktif, dan efisien
dapat meningkatkan ketertarikan serta pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari (Hanazahra et al., 2024). E-Modul sebagai sumber belajar digital
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri kapan pun dan di mana pun
melalui perangkat seperti laptop, computer, atau smartphone. Dengan menyajikan
elemen interaktif berupa audio, visual, dan audiovisual, e-modul terbukti lebih
efektif dibandingkan bahan ajar konvesional. Selain meningkatkan hasil belajar,
E-Modul juga berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, literasi sains,
kemandirian, serta keterampilan pengetahuan siswa (Wulandari et al., 2021).

Integritas pendekatan pembelajaran inovatif, seperti Problem Based
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Learning (PBL), menjadi salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar dalam fisika (Nurazmi & Bancong, 2021). PBL mendorong siswa untuk
belajar secara aktif melalui penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan nyata (Liliawati, 2011). Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya
memahami konsep fisika, tetapi juga mengembangkan keterampilan penalaran
dan analisis. Model problem based learning (PBL) dapat diterapkan dalam
pembelajaran untuk melibatkan siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah.
Proses pembelajaran dengan model PBL dilakukan dengan menyajikan masalah
yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dan memberikan
pengalaman yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam meningkatkan hasil
belajar secara optimal (Azmi et al., 2021). Model PBL didasarkan pada psikologi
kognitif, sehingga fokus pengajaran lebih tertuju pada pemikiran siswa saat
mereka melaksanakan kegiatan, bukan hanya pada tindakan yang mereka lakukan
(Anggraini et al., 2022). Pembelajaran menggunakan model PBL menjadikan
peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing, yang mendukung siswa untuk
berpikir secara mandiri dan mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan fenomena kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika yang mengembangkan kemampuan pengetahuan serta
keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu upaya strategis dalam
mempersiapkan siswa menghadapi kebutuhan dan tantangan abad ke-21. Namun,
proses pembelajaran di kelas masih sering didominasi oleh penyampaian materi
secara konvensional sehingga keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep

belum optimal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian
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dengan judul “Pengaruh E-Modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model PBL
Terhadap Kemampuan Pengetahuan Siswa”. Penelitian ini melanjutkan hasil
penelitian dari (Rahmayani & Asrizal, 2023) dengan produk penelitiannya berupa
E-Modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model PBL berbasis smarphone yang

akan digunakan sebagai bahan ajar oleh peneliti pada penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, didapatkan
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Kemampuan pengetahuan siswa rendah.
2. Siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran karena tidak adanya
E-Modul terintegrasi model PBL yang interaktif dan mudah diakses.

3. Siswa kesulitan memahami energi terbarukan.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, berdasarkan judul yang telah
diajukan maka penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman yang diukur yaitu kemampuan pengetahuan siswa.
2. E-Modul yang digunakan adalah E-Modul terintegrasi model PBL
3. Materi fisika yang diajukan pada penelitian ini adalah materi kelas X Energi

Terbarukan.

D. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang

masalah yang telah dikemukakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
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“Apakah terdapat pengaruh E-Modul energi terbarukan terintegrasi model PBL

terhadap kemampuan pengetahuan siswa?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan perlu terarah untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh
E-Modul energi terbarukan terintegrasi model PBL terhadap kemampuan

pengetahuan siswa”.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu yang menambah wawasan tentang dunia
pendidikan dan pengalaman yang menjadi bekal sebagai calon pendidik serta
untuk menyelesaikan studi kependidikan di departemen fisika FMIPA UNP

2. Bagi guru, sebagai bahan perbandingan dalam penggunaan model
pembelajaran untuk perbaikan kualitas pembelajaran fisika dan mendorong
pendidik untuk kreatif menggunakan model pembelajaran.

3. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk dapat aktif dalam belajar dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.

4. Bagi peneliti lain, dapat menambah wawasan dan sebagai referensi untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh E-
Modul energi terbarukan terintegrasi model PBL terhadap kemampuan
pengetahuan siswa. Pembelajaran fisika berbantuan E-Modul energi terbarukan
terintegrasi model PBL dapat membantu siswa memahami pembelajaran dengan
baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil penelitian,
maka penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Guru dapat menggunakan E-Modul energi terbarukan terintegrasi model PBL
untuk mendukung proses pembelajaran.
2. Siswa dapat menggunkan E-Modul energi terbarukan terintegrasi model PBL
untuk meningkatkan kemampauan pengetahuan dalam pembelajaran fisika.
3. Peneliti lain dapat melakukan penelitian terhadap E-Modul energi terbarukan
terintegrasi model PBL pada semua materi untuk siswa SMA kelas X semester
1 ataupun semester 2.
4. Peneliti lain juga dapat mengintegrasikan penguasaan konsep dan
keterampilan baru selain kemampuan pengetahuan. Dengan demikian,
dihasilkan penelitian pengaruh E-Modul energi terbarukan terintegrasi model

PBL yang lebih lengkap dari sebelumnya.
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